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Bagaimana mutu di definisikan dalam penyelenggaraan makanan di rumah sakit sepe-nuhnya
ditujukan terhadap pelayanan yang diberikan dan kepuasan pasien. Mutu makanan yang diproduksi
relatif lebih mudah ditentukan dan diukur. Makanan tersebut dikatakan baik atau sangat baik jika
rasanya enak, suhunya sesuai, wama dan bentuk serta penampilan menarik , dan sebagainya. Artinya
memenuhi berbagai syarat atau standar yang sudah ditetapkan.

Namun tidak begitu mudah menilai bagi mutu asuhan gizi atau pelayanan makanan yang
diberikan kepada pasien, karena adanya perbedaan persepsi dan sudut pandang terhadap mutu, baik
dari pihak pasien maupun Ahli Gizi sebagai pemberi pelayanan gizi.

Ada berbagai pengertian mengenai mutu. Mutu dapat dinyatakan sebagai “sesuvatu yang
dibutuhkan dan diinginkan konsumen, yang dapat memuaskan pelanggan dan sesuai dengan

ersyaratan atau standar’. Mutu dapat dinyatakan juga sebagai “fofalitas karakteristik suatu produk

yang memenuhi spesifikasi yang telah ditentukan”. Beberapa esensi dari mutu adalah bahwa mutu
memenuhi kebutuhan dan permintaan serta memuaskan harapan konsumen. Selain itu, mutu sesuai
dengan maksud, persyaratan dan standar yang telah ditetapkan.

Untuk dapat menilai apakah pelayanan gizi sudah bermutu atau belum, dapat dilakukan
dengan pendekatan terhadap 5 dimensi pengukuran mutu pelayanan, yaitu :

1. Kemampuan memberikan kepastian pelayanan gizi yang dijanjkan dengan memuaskan
(Reliability)

2. Adanya bukti Iang§ung bahwa pelayanan gizi telah diberikan, yang dapat dirasakan secara
inderawi oleh pasien, seperti fasilitas fisik, perlengkapan untuk pelayanan makanan dan
asuhan gizi, petugas gizi,dan sebagainya (Tangible)

3. Kemampuan dan sifat dapat dipercaya dari petugas gizi dalam melaksanakan kegiatan
pelayanan gizi serta menjamin bahwa pelayanan gizi yang diberikan aman dan bebas dari
resiko atau keragu-raguan (Assurance)

4. Sikap petugas gizi dalam memberikan pelayanan gizi, tanggap dan membantu pasien
sesegera mungkin (Responsiveness)

5. Kemampuan dalam melakukan interaksi dengan pasien serta memahami kebutuhan dan
keinginannya (Empathy)

KOMPONEN MUTU DALAM PELAYANAN GIZI DI RUMAH SAKIT

Pelayanan Gizi di rumah sakit pada dasamya terdiri dari dua aspek yaitu penyelenggaraan
makanan dan asuhan gizi. Agar pelayanan gizi di rumah sakit tersebut dikatakan bermutu, setidak-

- tidaknya ada 3 komponen mutu yang perlu diperhatikan, yaitu : Pengawasan dan pengendalian mutu
untuk menjamin bahwa produk yang dihasilkan aman, Kepuasan konsumen dan pengkajian kualitas

Klinis (Clinical Quality Assessment)

Pengawasan & pengendalian mutu pelayanan gizi
Pengawasan dan pengendalian mutu merupakan suatu kegiatan dalam mengawasi dan

mengendalikan mutu dengan memeriksa atau inspeksi terhadap hasil produksi apakah mutunya telah
seperti yang dikehendaki sesuai dengan standar. Pengawasan dan pengendalian menggunakan
strategi-strategi seperti inspeksi-inspeksi dan pengendalian melalui proses-proses ataun teknik-teknik
statistk untuk memelihara mutu produk yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan kata lain,
pengawasan dan pengendalian mutu ditetapkan pada hasil produk pekerjaan diinspeksi, dimonitor dan
dinilai apakah bermutu atau tidak.
Metode-metode yang sering digunakan dalam peng
menggunakan berbagai metode statistik, menilai mu
monitoring terhadap kegiatan sehari-hari. X
Pada dasamya terdapat ada 4 langkah yang dapat dilakukan dalam pengawasan dan
pengendalian mutu pelayanan, yaitu :
1. Penyusunan standar, baik standar biaya, standar performance mutu, standar kualitas
keamanan produk, dsb
2. Penilaian kesesuaian, yaitu membandingka
ditawarkan terhadap standa tersebut
3. Melakukan Koreksi bila diperlukan, yaitu dengan mengoreksi penyebab dan faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasn )
4, Perencanaan peningkatan mutu, yaitu membangun upaya-upaya yang berkelanjutan untuk

memperbaiki standar yang ada

Dalam pelayanan gizi, kegiatan pengawasan dan pengendélian mutu harus dila!(ukan tferhadap
aspek tersebut untuk mendapatkan pelayanan gizi yang bermutu secara utuh. Kegiatan dilakukan

awasan dan pengendalian mutu adalah dengan
tu akhir, evaluasi terhadap output, kontrol mutu,

n dari produk yang dihasilkan atau pelayanan yang
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dengan mengawasi dan mengukur sistem-sistem yang terkait dalam penanganan bahan makanan,
persiapan sampai dengan penyajian makanan. Hal tersebut merupakan juga ukuran terhadap standar

pengawasan dan pengendalian terhadap infeksi dan estetika. %’
Dikaitkan dengan mutu pelayanan kesehatan secara umum, maka pelayanan gizi sebagaj

salah satu pelayanan kesehatan perlu memperhatikan beberapa hal, antara lain :

- Adanya kompetensi teknis dari penyelenggara pglayanan gizi di rumah sakit berupa
keterampilan, kapabilitas dan penampilan aktual dari penyelenggara atau pelaksana gizi gj

rumah sakit
Pelayanan gizi harus dapat menjangkau seluruh konsumen yang membutuhkan tanpa batasan

kondisi sosial, ekonomi, budaya, bangsa dan negara :

Kegiatan pelayanan gizi harus dilakukan sesuai dengan prosedur atau tindakan yang benar

dan dapat memberikan hasil kerja seperti yang diharapkan :

Perlu adanya hubungan yang baik antara Ahli Gizi dengan pasien, masyarakat serta unit terkait

dengan pelayanan gizi di rumah sakit

Pelayanan gizi harus dapat memberi manfaat yang banyak dengan sumber daya yang tersedia

- Pelayanan gizi diberikan secara lengkap, tanpa gangguan atau tertunda, diagnosa atau
tindakan pengulangan yang tidak perlu, adanya tindakan rutin serta aksess referal dan
kunjungan ulang.

- Pelaksanaan pelayanan gizi diberikan dengan mempertimbangkan aspek keamanan dan
kenyamanan, meminimalkan resiko yang berkaitan dengan pelayanan gizi seperti infeksi, efek

samping, dsb

TUJUAN PENGAWASAN & PENGENDALIAN MUTU PGRS

Pengawasan dan pengendalian mutu pelayanan gizi di rumah sakit, pada dasarnya ditujukan
untuk menjamin ketepatan dan keamanan produk yang dihasilkan, yaitu berupa makanan dan
pelayanan makanannya serta asuhan gizi. Selain itu, pengawasan dan pengendalian mutu dalam
pelayanan gizi di rumah sakit juga ditujukan agar dapat dihasilkan produk layanan dengan mutu yang
telah ditentukan. Untuk produk makanan, yang seringkali dijadikan standar mutu adalah pada aspek
rasa makanan, bentuk makanan, konsistensi makanan, ukuran besar atau kecilnya makanan, suhu &
kematangan makanan, dsb.

Sedangkan untuk pelayanan makanan dan asuhan gizi sebagai produk jasa dari pelayanan
gizi, beberapa hal yang dapat dijadikan tolok ukur mutu antara lain kebutuhan gizi, waktu pelayanan,
informasi yang tepat dan benar, dsb.

Fungsi dari kegiatan pengawasan dan pengendalian mutu dalam pelayanan gizi di rumah sakit
adalah mengawasi setiap tahapan dalam proses pelayanan gizi, menjamin keamanan produk yang
dihasilkan dari proses pelayanan gizi serta menghasilkan produk pelayanan gizi dengan mutu yang
telah ditentukan.

Pengawasan & pengendalian mutu pada produk makanan

Kegiatan yang sering dilakukan dalam mengawasi dan mengendalikan mutu makanan dan
pelayanan makanannya adalah antara lain dengan menilai penampilan, rasa, tekstur dan kebersihan
makanan serta penyajian atau penataan makanan dalam alat makan.
Melalui evaluasi dan analisis dapat diidentifikasi kapan kesalahan terjadi, frekuensi kesalahan dan
fa!dor-faktor yang menyebabkan kesalahan.
Misainya evaluasi terhadap alat makan pasien dapat meyakinkan bahwa garnish yang digunakan
sudah cukup menarik, pengawasan bahwa daging benar-benar sudah matang dan empuk, sayuran
wamanya baik dan tidak kematangan, suhu sesuai dengan yang telah ditetapkan, dsb.

Clinical Quality Assesment

Merppakan suatu proses untuk mengidentifikasi masalah dan menilai kelayakan kualitas
pelayanan gizi yang diberikan agar dapat meningkatkan pelayanan asuhan gizi kepada pasien. Untuk
melgksar)akan kegiatan tersebut diperlukan adanya indikator-indikator atau ukuran hasil kerja. Data
h_asﬂ kerja tersebut dianalisis dan dibandingkan terhadap standar (Benchmarking). Pengawasan periu
dilakukan secara rutin dan terus menerus serta dievaluasi, bila perlu melalui suatu Tim multidisipliner.

Untuk menilai hasil kerja secara individu dapat dilakukan dengan cara Individual Peer-review atau
Annual Review.
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Langkah-lapgkah penerapan mutu PGRS

Kegiatan pengawasan dan pengendalian mutu dalam pelayanan gizi di rumah sakit haruslah
melekat pada setiap staf dan pelaksana gizi dan menjadi satu kesatuan dalam kegiatannya sehari-hari
sehingga secara bertahap akan meningkatkan kualitas dab kepuasan pasien.
Hal yang perlu dilakukan dalam penerapan mutu pelayanan gizi di rumah sakit adalah :

1. Pimpinan bqgian/departemenﬁnstalasi gizi mempunyai tanggung jawab penuh terhadap mutu
pelayaqan gizi yang diberikan. Perlu juga dilakukan koordinasi dengan seluruh unit terkait agar
dapat dlgunakaq berbagai sumber daya terbaiknya.

2. Berbagai fungsi dan aktifitas yang dilakukan merupakan gambaran dari pelayanan yang
dgbgnkan. Keglatgn pelayanan gizi di rumah sakit meliputi penyediaan makanan dan asuhan
gizi. T_ahapan dgn kegiatan-kegiatan yang dilakukan haruslah diuraikan dengan jelas.

3. Mengidentifikasi aspek-aspek penting dalam pelayanan gizi engan menggunakan ukuran-
ukuran mutu pelayanan. Masing-masing harus dipilih berdasarkan tingginya frekuensi, resiko,
dsb. Con.tohnya antara lain kepatuhan terhadap konsultasi diet, skreening gizi terhadap pasien
tidak lebih dari 48 jam setelah pasien masuk rumah sakit, dsb. Contoh dalam pelayanan
makanan adalah proses untuk mempertahankan suhu makanan yang disajikan kepada pasien
gtabu keterlambatan pengambilan alat makan dari pasien, keterlambatan penyajian makanan,

sb.

4. Mepetapkan indikator-indikator. Indikator tersebut digunakan untuk mengukur penyim-pangan
dari standar yang telah ditetapkan atau merupakan ambang batas yang membantu untuk
mengidentifikasi masalah-masalah potensial.

Wa.la_upun indikator tersebut mencakup seluruh ukuran dari mutu pelayanan, namun harus
ben15| bgberapa kriteria yang harus dipenuhi dan menjadi dasar untuk melakukan analisis dan
evaluasi.

5. Ambang batas diperlukan karena adanya harapan dan kebutuhan pasien selalu berubah setiap
saat. Mutu pelayanan merupakan target yang selalu bergerak dan hanya dapat dicapai dengan
adanya umpan balik yang rutin dari pasien.

6. Pengumpulan dan analisis data, termasuk pengumpulan umpan balik dari monitoring yang
sedang berjalan seperti informasi mengenai kepuasan pasien, dsb

7. Evaluasi data untuk melihat kecenderungan atau pola dari masalah-masalah yang spesifik.
Jika diperlukan dapat digunakan laporan kejadian sentinel, misalnya sanitasi makanan,
kontaminasi makanan, dsb :

8. Melakukan tindakan untuk meningkatkan pelayanan, misalnya pengembangan menu,
prosedur-prosedur asuhan gizi diperbaiki, in-service training bagi petugas gizi bila
kecenderungan yang terjadi berkaitan dengan pengetahuan & ketrampilannya, dsb

9. Jika rencana tindakan telah diidentifikasi dan dilaksanakan, maka periu dilengkapi dengan
tindak lanjut pemantauan untuk menetapkan tindakan mana yang efektif

10. Hasil penerapan mutu pelayanan gizi harus didokumentasikan dan dilaporkan kepada pihak

terkait.

INDIKATOR MUTU PELAYANAN GIZI

Pelaksanaan kegiatan pengawasan dan pengendalian mutu pelayanan gizi di rumah sakit
dilakukan dengan cara menentukan bentuk standar dari makanan yang diproduk§|, pemeriksaan
bahan-bahan yang digunakan dalam proses produksi makanan, menggunakan tehnik pengumpulan
data secara statistik, sampling, analisis-analisis, dsb serta memerapkan alat pengukur parameter

berupa indikator-indikator mutu.
Untuk dapat mengatakan ap
mutu perlu dijabarkan ke dalam ukuran-ukuran yang bersifa
pelayanan gizi tersebut akan dibandingkan. Hasil perbandingan
memenuhi atau tidak memenuhi, sesuai atau tidak sesuai, ren
banding itulah yang disebut sebagai standar.
. Dalam pengawasan dan pengendalian
dikatakan bermutu bila semua kegiatan dan hasi i $
_ Beberapa macam indikator yang dapat digunakan untuk menilai atau mengu
9izi adalah ;

1. Indikator berdasarkan keseriusan i .
a. Sentinen Event, merupakan indikator untuk mengukur suatu kejadian atas dasar keser-

usan, tidak diharapkan dan sebenamya dapat dihindari. . :
Misalnya : kejadian keracunan makanan, adanya benda asing dalam makanan, pasien

menerima diet yang salah, dsb

akah mutu pelayanan gizi di rumah sakit baik atau tidak, kriteria
t kualitatif maupun kuantitatif, dimana mutu
akan menghasilkan kesimpulan seperti
dah atau tinggi, dan seterusnya. Alat

mutu, peranan standar sangat penting. Pelayanan gizi

Inya selalu memenuhi standar yang telah ditetapkan.
kur mutu pelayanan
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b. Rated Based, merupakan indikator yang umumnya mengukur proses pelayanan pasien
atau keluaran (outcome) yang memperbolehkan standar yang diharapkan dibawah 100 ¢,
atau diatas 100 %.

Misalnya : % pasien yang diare atau kurang gizi karena mendapat dukungan enteral, %

diet yang dipesan tidak sesual dengan diagnosa, dsb

2. Indikator berdasarkan pelayanan yang diberikan
a. Indikator proses, merupakan indikator yang mengukur elemen pelayanan yang disediakan

oleh institusi yang bersangkutan. _
Misalnya: % pasien beresiko gizi yang mendapat pengukuran gizi, perubahan pemesanan
diet setelah adanya rekomendasi Ahli Gizi, % makanan yang tidak dimakan, % pasien
yang dinilai status gizinya setelah 48 jam masuk rumah sakit, dsb

b. Indikator struktur, merupakan indikator yang menilai ketersediaan dan penggunaan
fasilitas, peralatan, kualifikasi profesional , struktur organisai, dsb yang berkaitan dengan

pelayanan yang diberikan. g
Misalnya: penilaian dan evaluasi status gizi oleh Ahli gizi, sanitasi dan keselamatan kerja

yang sesuai standar, dsb :

c. Indikator outcome, merupakan indikator untuk menilai apa yang akan terjadi pada seorang
pasien akibat intervensi gizi yang diberikan. Indikator ini paling sulit dibuat tetapi paling
berguna dalam menjelaskan efektifitas pelayanan gizi. Agar benar-benar berguna, maka
indikator ini haruslah berhubungan langsung dengan kegiatan pelayanan gizi.

3. Indikator yang mencirikan arah dari penampilan
a. Indikator yang diinginkan, merupakan indikator untuk menilai penampilan yang diinginkan
mendekati 100 %. Dalam dietetik, banyak kondisi yang memeriukan kepatuhan sampai

mendekati 100 %.
Misalnya : dokumentasi asuhan gizi lengkap, akurat & relevan, konsultasi diet diberikan 24-

48 jam setelah pasien masuk rumah sakit atau atas instruksi dokter, dsb
b. Indikator yang tidak diharapkan, yaitu indikator untuk menilai suatu kondisi yang kadang-
kadnag tidak diharapkan. Ambang batas untuk indikator dibuat 0 % sebagai upaya agar

kondisi tersebut tidak terjadi.
Misalnya : keluhan pasien terhadap pelayanan konsultasi diet, keterampilan Ahli Gizi atau

pelayanan makanan, dsb
c. Indikator campuran, misalnya : peningkatan berat badan sesuai target pada saat pasien

pulang, dsb.

Beberapa contoh indikator pelayanan gizi rumah sakit berdasarkan persektif pelayanan, SDM,
kepuasan konsumen, keuangan.

PERSPEKTIF INDIKATOR TARGET
PELAYANAN % pasien yg mendapat diet khusus yg sesuai >90 %
% faktor resiko gizi teridentifikasi dg memadai >90%
% pasien yg mendapat konsultasi gizi bukan oleh Ahli Gizi <5%
% pasien yg mendapat makan tepat waktu >90 %
% menu yg diganti sebulan <5%
SDM % pegawai yg absen se bulan <5%
% pegawai naik pangkat tepat waktu >95%
% pegawai yg mengikuti diklat gizi dalam 1 tahun >10%
KONSUMEN % keluhan dari pasien melalui survey kepuasn konsumen <10%
% keluhan dari pegawai melalui survey kepuasan konsumen <10%
KEUANGAN % kenaikan pendapatan jasa pelayanan makanan >15%
% kenaikan pendapatan jasa praktek kerja dalam pelayanan gizi >10%

PENUTUP

' Pelayanan gizi di rumah sakit merupakan salah satu pelayanan kesehatan paripurna di rumah
sakit. Seiring dengan semakin dibutuhkannya penerapan mutu dalam pelayanan kesehatan, begitu
juga penerapan mutu pada pelayanan gizi di rumah sakit karena pasien mempunyai hak dalam
memperoleh pelayanan gizi yang bermutu, Pelayanan gizi merupakan bagian integral yang strategis
dalam mempercepat proses penyembuhan pasien. Selain itu, pelayanan gizi yang bermutu akan
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